BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Angkutan
Angkutan adalah perpindahan orang atau barang dari suatu tempat ke
tempat lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan (UU No.22

Tahun 2009).

2.2. Lalu Lintas

Lalu Lintas adalah gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan.
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas Lalu
Lintas, Angkutan Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Prasarana Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, Kendaraan, Pengemudi, Pengguna Jalan, serta

pengelolaannya (UU No.22 Tahun 2009).

2.3. Rute atau Trayek

Trayek adalah lintasan kendaraan bermotor umum untuk pelayanan jasa
angkutan orang dengan mobil penumpang atau mobil bus yang mempunyai asal
dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan jenis kendaraan tetap serta

berjadwal atau tidak berjadwal (PP No. 74 Tahun 2014).



2.4. Terminal

Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan
untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan

orang atau barang, serta perpindahan moda angkutan (PP No. 74 Tahun 2014).

2.5. Halte
Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan bermotor umum untuk

menaikkan dan menurunkan penumpang (UU No.22 Tahun 2009).

2.6. Jaringan Trayek

Jaringan trayek adalah kumpulan dari trayek yang menjadi satu kesatuan

jaringan pelayanan angkutan orang.

2.7.  Pelayanan Angkutan Umum Trayek Tetap dan Teratur

Berdasarkan Keputusan Menteri No. 35 tahun 2003 tentang
penyelenggaraan angkutan orang di jalan dengan kendaraan angkutan umum
ditetapkan bahwa untuk pelayanan angkutan orang dengan kendaraan angkutan
umum dalam trayek tetap dan teratur, dilaksanakan dalam jaringan trayek.
Jaringan trayek adalah kumpulan dari trayek yang menjadi satu kesatuan

pelayanan angkutan orang. Jaringan trayek ditetapkan dengan memperhatikan :



1. Kebutuhan angkutan.

2. Kelas jalan yang sama dan yang atau lebih tinggi.






